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Kacang hijau ( Vigna radiata L. Wilczek) sudah dikenal masyarakat sebagai 
kacang-kacangan yang kaya akan zat gizi dan memiliki daya cerna yang baik, sehingga 
cocok sebagai gizi anak balita dan manula. Kacang hijau merupakan salah satu tanaman 
Leguminose yang cukup penting di Indonesia. Posisinya menduduki tempat ketiga setelah 
kedelai dan kacang tanah. Permintaan  terhadap kacang hijau cukup tinggi dan cenderung 
meningkat dari tahun ke tahun, sementara laju peningkatan luas areal tanamnya masih 
dibawah jagung dan kedelai maupun kacang tanah. Penyebabnya antara lain karena 
kesulitan petani dalam mendapatkan benih yang berkualitas baik dan tersedia tepat waktu. 
Penggunaan varietas unggul merupakan salah satu alternatif pemecahan terhadap 
rendahnya produksi kacang hijau saat ini. Varietas unggul kacang hijau memiliki 
beberapa kelebihan, antara lain produksinya yang tinggi berumur genjah, lebih tahan 
terhadap hama dan penyakit, serta lebih tahan terhadap cekaman lingkungan. Penanaman 
varietas unggul ini diharapkan akan dapat lebih meningkatkan produktivitas tanaman 
kacang hijau. Heritabilitas merupakan nisbah besaran ragam genotipe dengan besaran 
ragam fenotipe sifat yang bersangkutan dan merupakan tolak ukur penting dalam seleksi 
(Knight,1979 dalam Kuswanto, 1992). Heritabilitas dan korelasi dari suatu sifat 
diperlukan karena dari nilai yang diketahui dapat memberikan gambaran kemungkinan 
kemajuan genetik yang akan diperoleh selama seleksi, disamping itu tolak ukur seleksi 
dapat diketahui secara tidak langsung dari nilai koefisien korelasi. Antara genotipe yang 
berbeda terhadap koefsien korelasi yang berbeda pula. Penelitian ini mengguakan 
rancagan acak kelompok RAK) non-faktorial dengan tiga kali ulangan serta terdiri dari 
sepuluh genotype. Genotip tersebut antara lain: 1) Kutilang, 2) Sampeong, 3) Perkutut, 4) 
Sriti, 5) Kenari, 6) NO. 129, 7) Murai, 8) Betet, 9) Lokal Pare-1, 10)Lokal Pare-2. Hasil 
analisis keragaman genotipik dan fenotipik menunjukkan bahwa pada umumnya nilai 
koefisien keragaman genotipik dan fenotipi rendah untuk semua sifat yang diamati, 
berdasarkan kriteria Moedjiono dan Mejaya (1994).  Koefisien korelasi genotipik dan 
fenotipik menunjukkan nilai yang searah namun nilai koefisien fenotipik cenderung lebih 
rendah, yang berarti genotipik sifat-sifat tersebut tidak dipengaruhi oleh lingkungan.     
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SUMMARY 
 
 
Heritability and Genotypic correlation Between Nature of Quantitative 10 
Genotypes Mungbean, Yuno Trisapta Hartawan, 041510101051, Agronomy 
Departement, Faculty of Agricultural,  Jember. University. 
 
 
 

Mungbean (Vigna radiata L. Wilczek) already known to the public as nuts 
are rich in nutrients and has a good digestibility, making it suitable as a children 's 
nutrition and the elderly. Green bean is one of the important crops Leguminose in 
Indonesia. Position occupied third place after soybean and peanuts. Demand for 
green beans is high enough and tended to increase from year to year, whereas the 
rate of increase in cropping area is under corn and soybean or peanut. The reason 
is partly because the difficulties of farmers in getting a good quality seed and is 
available on time. The use of improved varieties is one alternative solution to the 
low production of green beans today. Green bean varieties have several 
advantages, including high production to flowering age, are more resistant to pests 
and diseases, and better resistance to environmental stress. Planting these varieties 
are expected to further increase the productivity of mung bean plants. Heritability 
is a ratio scale with the size range of genotypic diversity and phenotypic 
properties concerned are an important yardstick in the selection process (Knight, 
1979 in Kuswanto, 1992). Heritability and correlation of a trait is needed because 
of the values that are known to present a picture possibility that genetic progress 
will be obtained during the selection, besides that benchmark selection can be 
detected indirectly from the correlation coefficient. Between different genotypes 
of different koefsien correlation. This study randomized rancagan mengguakan 
RAK) non-factorial with three replications and consisted of ten genotype. 
Genotypes are: G1( Kutilang Variety), G2 (Sampeong Variety), G3 (Perkutut 
Variety), G4 (Sriti Variety) , G5 (Kenari Variety),  G6 (NO. 129 Variety), G7 
(Murai Variety), G8 (Betet Variety), G9 (Lokal Pare-1 Variety), G10 (Lokal Pare-
2 Variety). The result of genotypic and phenotypic diversity analysis showed that 
in general the value of the coefficient of genotypic diversity and low fenotipi for 
all the observed properties, based on criteria and Mejaya Moedjiono (1994). 
Genotypic and phenotypic correlation coefficients indicate that the value of the 
coefficient of phenotypic direction but tend to be lower, which means genotypic 
characteristics are not influenced by the environment 
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